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INTISARI 

Latar Belakang: Salah satu program kesehatan untuk menghasilkan generasi 
sehat dan berkualitas dilakukan melalui kegiatan imunisasi. Dengan rekomendasi 
SAGE (Strategic Advistory Group of Experts on Immunization) tentang kombinasi 
vaksin Hib dengan DPT-HB menjadi vaksin DPT-HB-Hib(Difteri,Pertusis 
Tetanus, Hepatitis B, Haemohilus influenzae tipe B) (Pentavalen) untuk 
mengurangi jumlah suntikan pada bayi dan menurunkan angka kesakitan, 
kematian dan kecacatan pada bayi.Hasil studi pendahuluan pada bulan April 2015 
di Puskesmas Banguntapan II Bantul Yogyakarta disimpulkan bahwa pengetahuan 
ibu tentang imunisasi pentavalen masih kurang. 
Tujuan Penelitian: Diketahuinya gambaran tingkat pengetahuan ibu yang 
mempunyai bayi umur 2 sampai 6 bulan tentang imunisasi Pentavalen di 
Puskesmas Banguntapan II Bantul Yogyakarta. 
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif.Lokasi 
penelitian di Puskesmas Banguntapan II Bantul Yogyakarta. Waktu penelitian 
pada tanggal 1-8 Juni 2015. Pengambilan sampel dengan metode Accidental 
Sampling berjumlah 30 responden ibu yang mempunyai bayi umur 2 sampai 6 
bulan dan ibu yang imunisasi anaknya di Puskesmas Banguntapan II Bantul 
Yogyakarta. Alat pengumpulan data adalah kuesioner. Analisa data menggunakan 
analisis univariat.  
Hasil Penelitian: Gambaran tingkat pengetahuan ibu yang mempunyai bayi umur 
2 sampai 6 bulan tentang imunisasi pentavalen di puskesmasBanguntapan II 
Bantul Yogyakarta mayoritas memiliki tingkat pengetahuan tentang imunisasi 
Pentavalen dalam kategori kurang sebanyak 12 responden (40%), kategori baik 
sebanyak 10 responden (33,3%) dan kategori cukup sebanyak 8 responden 
(26,7%).  
Kesimpulan:Mayoritas ibu yang mempunyai bayi umur 2 sampai 6 bulan di 
Puskesmas Banguntapan II Bantul Yogyakarta memiliki tingkat pengetahuan  
tentang imunisasi Pentavalen dalam kategori kurang sebanyak 12 responden 
(40%), kategori baik sebanyak 10 responden (33,3) dan kategori cukup sebanyak 
8 responden (26,7%). 
 
Kata Kunci: Pengetahuan, Imunisasi Pentavalen 
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ABSTRACT 

Background: One of health programs aimed at establishing generation with good 
health quality is immunization. Recommendation of SAGE (Strategic Advisory 
Group of Experts on Immunization) prompts combination of Hib vaccine and 
DPT-HB into DPT-HB-Hib vaccine (Diphtheria, Pertussis, Tetanus, Hepatitis B, 
Haemohilus influenza type B) (Pentavalen) to minimalize injection frequency on 
babies and decrease rate of morbidity, mortality, and physical defect on babies. 
Preliminary study in April 2015 in Banguntapan II Bantul Yogyakarta indicated 
that mothers’ knowledge about Pentavlen immunization remained insufficient.  
Objective: To find out the description of knowledge level of mothers with 2-6 
month-old babies about Pentavalen immunization in Banguntapan II Community 
Health Center Bantul Yogyakarta.  
Method: This study applied quantitative descriptive method and was conducted in 
Banguntapan II Community Health Center Bantul Yogyakarta during 1-8 June 
2015. Samples were specified with Accidental Sampling method as many as 30 
mothers with 2-6 month-old babies and mothers who took their babies for 
immunization in Banguntapan II Community Health Center Bantul Yogyakarta. 
Data collecting tool were questionnaires. Data analysis applied multi variable 
analysis.  
Result: The description of knowledge level of mothers with 2-6 month-old babies 
about Pentavalen immunization in Banguntapan II Community Health Center 
Bantul Yogyakarta was that the majority of mothers’ knowledge was in poor 
category as many as 12 respondents (40%), good category as many as 10 
respondents (33,3%), and sufficient category as many as 8 respondents (26,7%). 
Conclusion: The majority of mothers with 2-6 month-old babies in Banguntapan 
II Community Health Center Bantul Yogyakarta was subject to poor knowledge 
category about Pentavalen immunization as many as 12 respondents (40%), good 
knowlede category as many as 10 respondents (33,3%), and sufficient knowledge 
category as many as 8 respondents (26,7%).  
 
Key index: Knowledge, Pentavalen Immunization. 
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